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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

Hasil dari penelitian “Pembelajaran Al-Quran Melalui Metode Thoriqoty” 

penyajian data penelitian diuraikan berdasarkan pada subyek penelitian, yaitu 

hasil penelitian dari sumber data dari informan, obsevasi dan dokumentasi. Sajian 

data hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam dengan informan dan data 

tambahan dari observasi juga dokumentasi secara ringkas. 

Data yang peniliti peroleh dari lapangan adalah hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi penting di SMA Mambaus Sholihin sanankulon Blitar. Dalam 

hal ini peneliti tidak mengangalami kesulitan untuk menggali informasi dan 

wawancara. Wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam atau tidak 

tersetruktur yang bersifat santai tidak pada waktu pembelajaran berlangsung. 

Peneliti pada hal ini akan mepaparkan data hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan pada bab 1 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Quran Melalui Metode Thoriqoty di 

SMA Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar  

SMA MambausSholihin Sanankulon Blitar adalah sekolah formal jenjang 

menengah ke atas yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Mambaus 

Sholihin 2 Blitar. SMA Mamabaus Sholihin merupakan sekolah formal pertama 

yang menggunakan metode Thoriqoty dalam pengajaran pembelajaran membaca 

Al-Quran. 
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Pembelajaran Al-Quran di SMA Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar 

dilakukan pada hari selasa pada jam 11.10 dengan durasi 2 jam pelajaran. 

Sehubungan dengan metode Thoriqoty yang diterapkan dalam pelajaran membaca 

Al-Quran di SMA Mamabaus Sholihin Sanankulon Blitar pertama kalinya metode 

Thoriqoty diterapkan dalam lembaga pendidikan formal yang biasanya diterapkan 

pada TPQ yang pembelajarannya di luar pendidikan formal atau bisa disebut non 

formal, dimulai dari SMA Mambaus Sholihin Blitar inilah lembaga pendidikan al-

Quran Thoriqoty mulai mengembangkan metode ini ke sekolah-sekolah formal di 

wilayah kota Blitar dan sekitarnya.  

Sebagai persiapan mengajar pada mata pelajaran Al-Quran guru Thoriqoty 

di SMA Mambaus Sholihin Blitar mempersiapkan materi, menentukan teknik atau 

metode yang cocok digunakan untuk muatan materi al-Quran, penggunaan media 

buku yang sesuai, dan semua persiapan sudah tertuang dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan mengacu pada silabus Thoriqoty. Silabus adalah 

rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu. 

Silabus yang disusun mencakup kompetensi inti (1,2,3,4) kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok dan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Mengenai penyusunannya 

dari hasil wawancara peneliti pada ibu Maidatul Laila sebagai berikut: 

1) Silabus  

Penyusunan silabus Thoriqoty dibuat oleh pusat Lembaga pendidikan 

pendidik guru Thoriqoty yang menjadi acuan dan pedoman dalam 

membuat RPP. Silabus tersebut sangat membatu para guru Thoriqoty 

yang mengajar dilembaga formal maupun non formal. Dalam silabus 

Thoriqoty sama dengan silabus mata pelajaran umum yang 

didalamnya dijelaskan mengenai kompetensi inti (1,2,3,4), kompetensi 
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dasar, materi pokok dan kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar.
1
  

 

Pada data hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa metode Thoriqoty 

yang dikembangkan di SMA MBS 2 Blitar, penyususnan silabus Thoriqoty masih 

bergantung dengan satuan pendidikan yang menjadi acuan dan pedoman dalam 

pengembangannya sesuai dengan kondisi sekolah. Terkait dengan silabus yang 

banyak membantu dan bermanfaat bagi guru dalam perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diiginkan oleh guru. 

Ustadzah Maidatul Laila juga mengatakan manfaat dari silabut tersebut bahwa: 

“...manfaat dari silabus bagi saya sebagai pedoman dalam 

pengembangan pembelajaran lebih lanjut ke pembuatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), pengelolahan kegiatan 

pembelajaran, dan pengembangan sistem nilai yang bertujuan dalam 

proses pembelajaran.”
2
 

 

Pada wawancara diatas, menggambarkan bahwa silabus sangat penting 

untuk membantu guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaran Al-Quran melalui 

metode Thoriqoty. Menurut ketua coordinator dari pihak sekolah SMA Mambaus 

Sholihin Sanankulon Blitar mengatakan bahwa: 

“silabus ini memiliki fungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran buku metode dasar membaca Al-Quran dengan metode 

Thoriqoty.” 

 

Penjelasan yang singkat dari ketua coordinator dari pihak sekolah SMA 

Mambaus Sholihin meyakinkan bahwa penggunaan silabus sangat dibutuhkan 

oleh seorang guru. Persiapan selanjutnya dalam pemebelajaran yang dilakukan 

                                                           
1
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 4 Mei 2015 

2
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 4 Mei 2015 
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guru yaitu mencantumkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan perencanaan jangka pendek yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran yang berisi tentsng kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian, media alat tau bahan dan sumber 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran Al-Quran melalui metode 

Thoriqoty, dan penilaian. Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada ibu 

Maidatul Laila mengenai persiapan sebelum mengajar menyatakan bahwa: 

2) RPP 

Dalam Persiapan diperlukan perencanaan yang betul-betul matang 

sebelum memulai pembelajaran Al-Quran, dan yang perlu saya 

persipakan adalah RPP, kesiapan materi, penguasaan metode 

Thoriqoty serta alat peraga atau media yang akan digunakan itu semua 

hal yang wajib dilakukan guru sebelum mulai mengajar. Penyusunan 

RPP Thoriqoty berbasis kurikulum KTSP. 
3
 

 

Paparan hasil wawancara tersebut, menggambarkan bahwa perencanaan 

harus dipersiapkan secara matang oleh guru Thoriqoty di SMA MBS 2 Blitar. 

Seorang guru sudah menjadi kewajibannya dalam mempersiapkan segala hal 

dalam proses pembelajaran Al-Quran. kemudian perencanaan dalam 

menggunakan metode Thoriqoty yang dikemukakan oleh ibu Miadatul Laila 

sebagai berikut: 

Perencanaan metode Thoriqoty sudah saya rencanakan sebelum mulai 

mengajar dikelas, dan dalam perencanaannya itu sudah saya tuangkan 

dalam RPP, seperti siswa membaca Al-Quran dengan keras dan 

lantang menggunakan lagu Rosm Usmany Madinah.
4
 

 

                                                           
3
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 4 Mei 2015 

4
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari selasa 5 Mei 2015 
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Pernyataan hasil wawancara diatas mengenai perencanaan pembelajaran 

diperkuat oleh bapak Khotamul Firdan: 

Rencana pembelajaran Al-Quran sangat penting untuk dilakukan oleh 

guru Thoriqoty karena dengan perencanaan tersebut guru bisa 

mengtahui karakter siswa, yang nantinya guru akan membuat 

pelajaran Al-Quran itu tidak menjenuhkan.Silabus dan RPP dibuat 

merupakan penunjang dalam tercapainya pelajaran Al-Quran samapai 

pada siswa.
5
  

 

Kemudian peneliti menggali lagi informasi tentang perencanaan lainnya 

dalam pembelajaran Al-Quran melalui metode Thoriqoty sisiwa kelas X A di 

SMA Mambaus Sholihin. Dalam perencanaan ini nantinya akan menunjang proses 

membaca Al-Quran pada  peserta didik. Ibu Miadatul Laila menuturkan sebagai 

berikut: 

 “,,,dalam perencanaan pembelajaran yang perlu dipersiapkan secara 

matang adalah kesiapan materi, buku Thoriqoty, peralatan dan 

perlengkapan sekolah dari guru dan siswa siap untuk belajar itu yang 

paling penting. Perencanaan ini menunjang semua kegiatan 

pembelajaran yang akan saya sampaikan. Dan ini sangat membantu 

saya dan siswa untuk menerima pembelajaran dengan baik.”
6
 

 

 Peneliti menanyakan lagi tentang perencanaan lainya kepada guru ketua 

koordinantor dari pihak SMA Mambaus Sholihin Blitar sekaligus guru pengajar 

Thoriqoty pada kelas lain oleh bapak Khotamul Firdan beliau mengatakan: 

“Sebenarnya, setiap 10 menit sebelum mulai pembelajaran dilakukan 

semua guru Thoriqoty pembelajaran Al-Quran melakukan evaluasi 

pembelajaran minggu lalu dan pemantapan perencanaan yang akan di 

ajarkan, dalam hal ini guru melakukan sarring bersama dengan guru-

guru Thoriqoty lainnya. Hal ini semacam ini membantu guru-guru 

Thoriqoty mendapatkan solusi permasalahannya di dalam kelas dan 

                                                           
5
Hasil Wawancara dengan Ustadz Khotamul Firdan, selaku koordnator dari pihak SMA 

Mambaus Sholihin 2 Blitar, pada hari senin 11 Mei 2015 

6
 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari selasa 5 Mei 2015 
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jika ada guru yang tidak masuk karena sakit maka akan dicarikan 

pengganti, jadi sebelum pembelajaran dimulai semuanya sudah siap”
7
 

  

Pada tanggal 11 Mei 2015 peneiliti melakuan observasi perencanaan yang 

dilakukan oleh guru-guru Thoriqoty dengan hanya melihat dengan seksama 

bahwa: 

“ Di dalam ruangan guru melakukan evaluasi pembelajaran dan setiap 

guru mendapatkan kesempatan untuk angkat bicara mengutarakan 

pendapat dan permasalahan yang dialaminya di dalam kelas waktu 

pembelajaran berlangsung.” 

 

Kesimpulanya semua guru menyiapkan perencanaan pembelajaran Al-

Quran dengan baik dan penuh kehati-hatian agar materi yang disampaikan dapat 

diterima oleh peserta didik. 

2. Penggunaan Metode Thoriqoty Dalam Pembelajaran Al-Quran  dengan 

Pendekatan Klasikal Murni di SMA Mambaus Sholihin Sanankulon 

Blitar 

Penggunaan metode Thoriqoty dengan pendekatan klasikal murni pada 

pembelajaran Al-Quran sangat relevan. klasikal murni dilakukan dalam kegiatan 

awal pembelajaran dan  pada dasarnya klasikal murni merupakan metode atau 

teknik penyampaian materi Al-Quran Thoriqoty mulai dasar jilid 1,2,3,4,5,6, 

tajwid, ghorib musykilat, dan Al-Quran Mushaf Rosm „Utsmany Madinah. 

Dengan pendekatan klasikal mrni ini diharapkan peserta didik cepat dan tanggap 

mempelajari Al-Quran dengan baik dan benar sesuai tajwid. 

Peneliti melakukan wawancara mengenai klasikal murni kepada ibu 

Maidatul Laila, beliau mengemukakan: 

                                                           
7
 Hasil Wawancara dengan Ustadz Khotamul Firdan selaku koordinatordari pihak SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 11 Mei 2015 
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Kegiatan awal pada pembelajaran Al-Quran yang pertama sudah 

menggunakan klasikal murni dimulai dari salam kemudian siswa 

menjawab salam, kedua membaca doa pembuka bersama-sama, ketiga 

penandaan ayat untuk jenjang Al-Quran, dan keempat membaca 

lanjutan ayat dari pertemuan sebelumnya bersama-sama salama 15 

menit. Teknik klasikal murni/sorogan yaitu murid membaca alat 

peraga (Al-Quran) bersama-sama selama 15 menit dan tugas guru 

menyimak bacaan yang dibaca murid jika dalam membacanya 

menagalami kesalahan maka tugas guru membenarkan bacaannya 

hingga benar jika masih ada salah satu murid yang salah membaca 

maka akan terus ada pengulangan hingga benar kemudian bisa 

dilanjutkan ayat berikutnya. Setrategi ini bertujuan untuk: a) 

Menyampaikan pelajaran secara garis besar dan prinsip-prinsip yang 

mendasarinya. b) Memberi motivasi atau dorongan semangat belajar.
8
 

 

Dari hasil wawancara di atas, menggambarkan bahwa guru melakukan 

pendekatan klasikal murni diawal kegiatan pembukaan dengan mengucapkan 

salam dan di jawab oleh para peserta didik secara bersama dengan menggunakan 

Thoriqoty Rosm Usmany Madinah. Membaca berdoa bersama-sama, penandaan 

ayat, kemudian dibaca bersama-sama menggunakan Rosm Usmany Madinah.    

Pernyataan hasil wawancara diatas mengenai penggunaan metode Thoriqoty 

dengan pendekatan klasikal murni diperkuat oleh bapak Khotamul Firdan bahwa: 

Teknik klasikal murni/sorogan yaitu murid membaca alat peraga (Al-

Quran) bersama-sama selama 15 menit dan tugas guru menyimak 

bacaan yang dibaca murid jika dalam membacanya menagalami 

kesalahan maka tugas guru membenarkan bacaannya hingga benar 

jika masih ada salah satu murid yang salah membaca maka akan terus 

ada pengulangan hingga benar kemudian bisa dilanjutkan ayat 

berikutnya. Setrategi ini bertujuan untuk: a) Menyampaikan pelajaran 

secara garis besar dan prinsip-prinsip yang mendasarinya. b) Memberi 

motivasi atau dorongan semangat belajar. Kegiatan awal pemeblajaran 

Al-Quran metode Thoriqoty selalu mengguankan klasikal murni 

selama 15 menit.
9
 

 

                                                           
8
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 25 Mei 2015 

9
Hasil Wawancara dengan Ustadz Khotamul Firdan selaku koordinatordari pihak SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 25 Mei 2015 
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Pernyataan hasil wawancara diatas mengenai penggunaan metode Thoriqoty 

dengan pendekatan klasikal murni diperkuat oleh ibu Aliyatul Himmah bahwa: 

 Teknik klasikal murni/sorogan yaitu murid membaca alat peraga (Al-

Quran) bersama-sama selama 15 menit dan tugas guru menyimak 

bacaan yang dibaca murid jika dalam membacanya menagalami 

kesalahan maka tugas guru membenarkan bacaannya hingga benar 

jika masih ada salah satu murid yang salah membaca maka akan terus 

ada pengulangan hingga benar kemudian bisa dilanjutkan ayat 

berikutnya. Setrategi ini bertujuan untuk: a) Menyampaikan pelajaran 

secara garis besar dan prinsip-prinsip yang mendasarinya. b) Memberi 

motivasi atau dorongan semangat belajar.
10

 

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan Ahmad Mustaghisin berikut ini: 

Kegiatan awal yang dilakukan guru sebelum memulai pelajaran guru 

selalu mengucapkan salam, kedua membaca doa bersama-sama, ketiga 

penandaan ayat yang akan dibaca dan keempat membaca Al-Quran 

yang suah ditandai tanda bacanya secara bersama-sama.
11

 

 

Kesimpulannya penggunaan klasikal murni merupakan hal wajib dilakukan 

dalam pembelajaran Al-Quran melalui metode Thoriqoty. Masih banyak variasi 

klasikal dalam pembelajaran Al-Quran melalui metode Thoriqoty. 

3. Penggunaan Metode Thoriqoty Dalam Pembelajaran Al-Quran  dengan 

Pendekatan Klasikal Baca Simak Individual dan Kelompok di SMA 

Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar 

Penggunaan metode thoriqoty dengan pendekatan klasikal baca simak 

individual dan kelompok merupakan kegiatan inti dari pembelajaran Al-Quran 

dengan menggunakan metode Thoriqoty. Pada kegiatan ini peserta didik 

diharapkan mandiri dalam membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai 

tajwid tanpa bantuan guru dalam artian tanpa ditntun cara membacanya akan 
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Hasil Wawancara dengan Ustadzah Aliyatul Himmah selaku koordinatordari pihak 

PGPQ Thoriqoty Kota Blitar, pada hari senin 1  Juni  2015 

11
Hasil Wawancara dengan Siswa  Ahmad Mustaghisin kelas X A di SMA Mambaus 

Sholihin Blitar, pada hari selasa 2 Juni 2015 
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tetapi jika peserta didik mendapatkan kesulitan atau salah membacanya maka guru 

membimbingnya agar peserta didik membaca dengan fasih atau baik lagi. Teknik 

klasikal baca simak kelompok merupakan inti dari pembelajaran metode 

Thoriqoty dengan waktu 30 menit karena teknik ini adalah pematangan materi 

tajwid atau praktek dengan buku materi yaitu Al-Quran. dalam hal ini ibu Maidah 

mengemukakan bawa:  

Strategi klasikal baca simak kelompok yaitu pengajaran dimana 

(santri) peserta didik untuk menirukan yang telah dibacakan oleh guru 

dengan menyelesaikan sacara bersama-sama setiap halaman judul dan 

diteruskan secara individu pada halaman latihan sesuai halaman 

masing-masing murid, disimak oleh murid yang tidak membaca dan 

dimulai dari halaman yang paling rendah sampai yang tertinggi. 

Maksudnya dari kalsikal baca simak kelompok ialah terdiri dari setiap 

bangku yang diisi oleh dua siswa atau barisan bangku dari depan ke 

belakang membaca bersama dan diikuti oleh semua siswa dalam satu 

kelas atau bisa juga dua murid secara acak membaca bersama 

kemudian diikuti teman satu kelas.
12

 

  

Dari paparan data diatas, menggambarkan proses baca simak kelompok 

dibentuk untuk pemantapan materi dimana siswa membaca ayat Al-Quran secara 

begilir dari kelompok 1 membaca kemudian diikuti semua peserta didik, 

kemudian kelolpok 2 membaca diikuti semua peserta didik hingga seterusnya. 

Pernyataan hasil wawancara diatas mengenai penggunaan metode Thoriqoty 

dengan pendekatan klasikal baca simak kelompok diperkuat oleh ibu Aliyatul 

Himmah bahwa: 

...dengan Teknik klasikal baca simak kelompok pematangan materi 

yang disamapaikan kepada siswa oleh guru. Disini guru harus benar-

benar menyampaikan materi Al-Quran metode thoriqoty secara 

sungguh-sungguh kepada siswa, karena biar siswa faham betul dan 
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Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari senin 1 Juni 2015 
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bisa memperagakan apa ynag diucapkan guru. Dan siswa diharapkan 

waspada terhadap bacaan Al-Qur‟an.
13

 

 

Hasil dari data penelitian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 

muatan materi Thoriqoty memiliki metode pengajaran yang sesuai dengan 

muatan-muatan yang ada pada silabus pembelajaran. Dengan teknik klaskal baca 

simak hasil dari pembelajaran lebih meyakinkan karena pada teknik ini peserta 

didik diharapkan waspada dan hati-hati dalam membaca. 

Dari hasil obsevasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas pada saat proses 

belajar mengajar Nampak bahwa ibu Miadah Laila menggunakan teknik klasikal 

baca simak kelompok sebagaimana mestinya dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan metode pengajaran yang ada di Thoriqoty. 

Berkaitan penggunaan metode Thoriqoty dengan pendekatan teknik klasikal 

baca simak individual ibu Maidah Laila bahwa: 

Klasikal baca simak individu yaitu pemeblajaran untuk apersepsi atau 

pengulangan. Peserta didik bergiliran membaca (baca simak) dengan 

menggunakan alat peraga. Baca siamk diperaktekkan oleh santri 

(pserta didik) secara bergantian dengan sistem mengajar yang 

dialakukan dengan cara menggunakan sebagian waktu untuk klasikal 

dan sebagia waktu yang lain untuk individual.
14

 

 

Dari paparan data diatas, menggambarkan proses baca simak individual 

dimana siswa pertama membaca 1 ayat atau satu baris kemudian diikuti semua 

peserta didik. Selanjutnya siswa kedua membaca 1 ayat atau satu baris diikuti 

semua pserta didik hingga selanjutnya. 

Hal ini senada dengan pernyataan siswa Moch. Rizky Rahmad berikut ini: 
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Hasil Wawancara dengan Ustadzah Aliyatul Himmah selaku koordinatordari pihak 

PGPQ Thoriqoty Kota Blitar, pada hari senin 1  Juni  2015 
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Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari selasa 2 Juni 2015 
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Kegiatan inti pembelajaran Al-Quran menggunakan metode Thoriqoty 

memiliki dua tahapan yang pertama baca simak kelompok yaitu siswa 

satu bangku atau dipilih oleh gurunya kemudian disuruh membaca 

diikuti semua siswa sedangkan tahap ke dua siswa membaca satu ayat 

diikuti semua siswa, gilirian siswa yang kedua nanti membaca 

kemudian diikuti semua siswa satu kelas hingga seterusnya.
15

 

 

 Setelah pembelajaran inti guru mengevaluasi untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Guru harus melakukan evaluasi dengan tepat untuk 

mengetahui keberhasilan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Evaluasi yang 

diterapkankan dengan Tanya- Jawab dan juga memberikan tugas kepada siswa. 

Ibu Maidatul Laila mengatakan bahwa: 

Materi Al-Quran guru menugaskan siswa membaca satu ayat 

kemudian ditanya hukum bacaan, sifatul hurufnya, dan tanda waqof. 

Untuk tugas akhirnya guru memberikan pekerjaan rumah ddengan 

mencari hukum bacaan pada surat-surat pendek atau materi yang telah 

disamapaikan.
16

 

Dari hasil wawancara diatas dapat digambarkan bahwa evaluasi yang 

dilakukan oleh guru kepada peserta didik yang pertama guru menunjuk siswa 

untuk membaca satu ayat kemudian diuraikan hukum bacaannya, sifatul hurunya 

dan tanda waqofnya jika ada tanda waqofnya. 

Peniliti melakukan observasi dengan mengikuti pembelajaran di kelas X A 

untuk mengamati hasil dari wawancara dengan ibu Maidatul Laila 

...sitausi dalam kelas sangat kondusif dan khusuk membaca al-Quran 

dengan dibimbing oleh bu maidah, saya melihat siswa sedang ditunjuk 

membaca al-Quran juz 12 ayat 42 dengan suara yang merdu dan 

lantang dengan lagu Rosm Usmany Madinah. Setelah itu ibu Maidah 

memberikan pertanyaan hukum bacaan apa saja yang ada pada ayat 

tersebut dan siswa bisa menjawab dengan lancar. Dan ibu Maidahtul 
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Hasil Wawancara dengan Siswa Moch. Rizky Rahmad kelas X A di SMA Mambaus 

Sholihin Blitar, pada hari selasa 2 Juni 2015 

16
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari selasa 2 Juni 2015 
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Laila tidak lupa memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

semangat walaupun masuk pada jam siang-siang hari.
17

 

 

Peneliti juga menanyakan bagaimana evaluasi dengan kenaikan Juz pada 

metode Thoriqoty dan ibu Maidah Laila mengemukakan: 

Materi tajwid guru menugaskan siswa dengan membaca Al-Quran 

sesuai kaidah tajwid kemudian siswa menjelaskan hukum-hukum 

bacaan tajwid yang ada didalam bacaan Al-Quran.”Ketika materi 

menghafal surat pendek evaluasi yang digunakan guru dengan 

menunjuk beberapa siswa untuk menghafalkannya. Dan ketika dalam 

pembelajaran tersebut materinya makhrijul huruf evaluasi guru 

dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. Selain itu untuk 

mengetahui kemampuan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Siswa ditashih oleh guru yang mempunyai tugas untuk mentashih. 

Pada waktu dan hari yang sudah ditentukan.
18

  

 

Pernyataan hasil wawancara diatas mengenai penggunaan metode Thoriqoty 

dengan pendekatan klasikal baca simak Individual diperkuat oleh ibu Aliyatul 

Himmah bahwa: 

evaluasi kenaikan juz siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pembelajaran Al-Quran, jika sudah lancar dengan 

baik maka siswa boleh masuk ke jenjang matei yang lebih tinggi. 

Pengujian Tashih dilakukan oleh ustadz Abdullah Farikh selaku 

pimpinan dan pencetus Thoriqoty”
19

 

 

Dari hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa guru melakukan 

evaluasi setelah kegiatan inti dengan pembelajaran dengan membuat Penerapan 

dan proses pembelajaran Al-Quran melalui metode Thoriqoty kelas X A SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, data yang saya tunjukkan ini bukanlah data nilai 

kenaikan juz melainkan nilai ujian Akhir semester pendidikan formal dan data 

                                                           
17

Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 9 Juni 2015 Jam 13.35 

18
Hasil Wawancara dengan Ustadzah Maidatul Laila, selaku guru kelas X A di SMA 

Mambaus Sholihin Blitar, pada hari selasa  9 Juni 2015 

19
  Hasil Wawancara dengan Ustadzah Aliyatul Himmah selaku koordinatordari pihak 

PGPQ Thoriqoty Kota Blitar, pada hari senin 1  Juni  2015    
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untuk kenaikan juz. Hasil penelitian dari ibu Maidatul Layla dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Daftar Nilai Membaca Al-Qur’an Juz 12 Siswa Kelas X A SMA 

Mambaus Sholihin Blitar 

Keterangan: 

85 - 100: A 

75 – 80 : B 

 

B. Pembahasan 

Pendidikan sekarang ini guru dituntut untuk lebih mengenal kepribadian 

setiap individu peserta didik. Guru juga dituntut meningkatkan daya kratifnya 

dalam membuat perencanaan pembelajaran dengan memilih metode yang tepat 

dan tanggap dengan keadaan lingkungan sekitar. Sehingga Guru pengajar Al-

No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai 

1.  Achmad Nasirudin  B 12. Moch. Abdul Latif B 

2. Achmad Fathullah B 13. Moch. Irsyad A 

3. Achmad Mustaghisin R  B 14. Moch. Khoirul Ihsan B 

4. Arrokhim Dwi Ksatria B 15. Moch. Mahifal Darul Q A 

5. Asyhad Nur Halimi B 16. Moch. Risky Rahmad H B 

6. Badrul Munir B 17. Moch. Zuhri Mustafa B 

7. Dandi Agil Saputra B 18. Moch. Aufal Muttaqin B 

8. Didik Purnomo A 19. Moch. Alfan Jazuli B 

9. Dimas Bayu Aditama B 20. Rijalul Amin B 

10. Fajar Wahyu Santoso B 21. Rizal Khoirul Anam A 

11. Rizaldi Dhani B 
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Quran dituntut lebih inovatif dan kreatif dalam memilih metode pengajaran Al-

Quran yang digunakan, dengan pemilihan metode pembelajaran guru harus 

menguasai metode pengajaran yang dipilih, karena metode satu dengan satu yang 

lainnya mempunyai ciri-ciri khas yang berbeda dari segi teknik pembelajaran. 

Salah satu metode yang bisa menjadi solusi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran Al-Quran adalah metode Thoriqoty. Melalui metode ini, peserta 

didik lebih mudah menguasai bahan ajar yang disampaikan guru. Sehingga 

keberhasilan dari pembelajaran ini dapat menghasilkan peserta didik yang 

berkompetensi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan pehaman tersebut, pembelajaran Al-Quran di kelas X A SMA 

Mambaus Sholihin Blitar menerapkan metode Thoriqoty untuk menunjang materi 

bacaan Al-Quran peserta didik agar bacaanya menjadi fasih, benar, dan bagus 

bacaannya. Untuk memperjelas pembelajaran Al-Quran melalui metode Thoriqoty 

di SMA Mambaus Sholihin, berikut ini peneliti akan mengemukakan analisis data 

yang diperoleh selama mengadakan obsevasi maupun wawancara dan 

dokumentasi dilokasi penelitian yang diporoleh dari narasumber, informan, 

responden dan dokumen-dokumen penting di SMA Mambaus Sholihin Blitar.  

 

1. Perencanaan Metode Thoriqty dalam Pembelajaran Al-Quran di SMA 

Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar.   

Dalam mengajar terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran. Salah satu yang terpenting adalah membuat 

perencanaan pembelajaran, karena terdapat hal-hal yang harus dipertimbangkan 

dalam menentukan metode dan media pembelajaran. Membuat perencanaan 
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berkaitan dengan peserta didik yang memiliki beragam karakter yang harus 

dipertimbangkan agar tercapai semua tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan di atas di jelaskan bahwa agar pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan baik maka diperlukan suatu perencanaan 

pembelajaran yang baik pula. Di SMA Mambaus Sholihin Blitar dalam 

perencanaan guru sudah berjalan dengan baik hal ini terlihat beberapa 

perencanaan yang telah diterapkan oleh guru dengan menyiapkan Prota, Promes, 

Silabus, dan Rencana pelaksanaan pembelajaran, hal lain yang harus dipersiapkan 

oleh guru dalam pembelajaran Al-Quran adalah: 

a. Menyiapkan materi dan metode pembelajaran 

Dalam pembelajaran Al-Quran guru menyiapkan materi dan metode 

pembelajaran terlebih dahulu. Persiapan materi meliputi bahan ajar yang akan 

disampaikan kepada peserta didik, guru menggunakan sumber buku pelajaran 

sebagai materi pelajaran. Kemudian pemilihan metode pembelajaran Al-Quran 

yang digunakan dan di SMA Mambaus Sholihin Blitar memilih menggunakan 

metode Thoriqoty. Metode Thoriqoty memiliki sistem manajemen dalam 

pembelajaran yaitu buku metode thoriqoty, manajemen mutu thoriqoty, dan guru 

bersertifikat thoriqoty. Metode Thoriqoty adalah metode dasar membaca Al-

Quran secara berjenjang dengan menggunakan Rosm Utsmany Madinah yang 

terdiri dari jilid 1,2,3,4,5,6 dengan penyerta buku tabarok, ghorib musykilat 

Thoriqoty, dan tajwid Thoriqoty. Sehingga lembaga pendidikan SMA Mambaus 

Sholihin Blitar memilih metode pembelajaran Al-Quran yang memliki kualitas 

perencanaannya yang tersusun dengan baik. 
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b. Mempersiapkan fisik dan mental 

Seorang guru Thoriqoty, persiapan fisik dan mental merupakan hal yang 

harus dipersiapkan sebelum mengajar, karena ke dua hal ini merupakan faktor 

penentu tercapainya tujuan pembelajaran Al-Quran seorang guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik.  

c. Menyiapkan kelengkapan alat dan bahan 

Masuk ke tahap pengkondisian sebelum proses pembelajaran dimulai guru 

mengarahkan kepada peserta didik untuk mengeluarkan kelengkapan Alat dan 

Bahan. Alat dan bahan yang di maksud di sini adalah pensil, bolpoin, kartu 

prestasi, jilid, Al-Qur‟an dan sebagainya yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya perselisihan pinjam-

meminjam yang dapat menggagu proses berjalannya belajar mengajar yang 

sedang berlangsung. 

d. Menyiapkan evaluasi pembelajaran 

Persiapan evaluasi pembelajaran Al-Quran dengan evaluasi jilid Thoriqoty 

memiliki kesamaan tetapi harus melihat jenjangnya dan peserta didik yang diajar, 

karena pemberian evaluasi pembelajaran dapat melatih peserta didik dalam 

menerima materi dan menyerap materi yang disampaikan. Biasanya selain 

evaluasi juga ada kuis, kuis ini juga dapat mendukung dalam hal penyampaian 

hasil pembelajaran dengan memberikan rewad peserta didik akan senang 

mengikuti pelajaran selanjutnya. Adapun tujuan dan fungsi evaluasi menurut 

Munardji mengatakan bahwa: 
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a. Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf 

perkembangan dan kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan. 

b. Mengetahui prestasi belajar guna menetapkan keputusan apakah 

bahan pelajaran perlu diulang atau dapat dilanjutkan. 

c. Mengetahui efektivitas cara belajar dan mengajar apakah yang telah 

dilakukan benar-benar tepat atau tidak, baik ynag berkenandengan 

sikap guru maupun murid. 

d. Mengetahui kelembagaan guna menetapkan keputusan yang tepat dan 

mewujudkan persaingan sehat, dalam rangka berpacu dalam prestasi. 

e. Mengetahui sejauh mana kurikulum telah dipenuhi dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

f. Sebagai bahan laporan orang tua murid berupa rapor, ijazah, piagam 

dan sebagainya.
20

 

 

Adanya evaluasi yang diberikan guru kepada para peserta didik, baik 

evaluasi yang dilakukan setiap hari maupun evaluasi yang dilakukan satu bulan 

sekali merupakan salah satu bentuk upaya guru dalam meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur‟an. 

Hal ini sesuai dengan pendapat teori Wina sanjaya yang menyatakan, 

“Langkah penyusunan perencanaan pembelajaran yaitu merumuskan tujuan, 

pengalaman belajar, kegiatan belajar mengajar, orang-orang yang terlibat, bahan 

dan alat, fasilitas fisik, perencanaan evaluasi dan pengembangan.”
21

 

Dengan demikian perencanaan memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran terutama untuk merencanakan pembelajaran Al-Quran berjenjang. 

Begitu juga pembelajaran Al-Quran kelas X A SMA Mambaus Sholihin, 

berusaha membuat perencanaan pembelajaran dengan tepat supaya dapat 

memenuhi beberapa tujuan dan kompetensi yang telah ditentukan. untuk itulah 

                                                           
20

 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 141 

21
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajran, (Kencana: Jakarta, 2008), 

hal. 40-45 
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guru dituntut untuk lebih inovatif dan kreatif dalam memilih metode dan teknik 

pelajaran yang digunakan untuk penyampian materi pelajaran. 

 

2. Penggunaan Metode Thoriqoty Dalam Pembelajaran Al-Quran dengan 

Pendekatan Klasikal Baca Simak Individual dan Kelompok di SMA 

Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar 

Teknik klasikal murni merupakan teknik pendekatan awal dalam 

pembelajaran Thoriqty dengan kurun waktu 15 menit penanaman konsep materi 

Al-Quran dengan metode Thoriqoty. Dimulai dari do‟a pembukaan pembelajaran 

dan nalaran materi Thoriqoty yang penting dan harus selalu diingat oleh peserta 

didik seperti materi ghorib musykilat Thoriqoty, dan tajwid Thoriqoty 

menggunakan lagu Rosm Usmany Madinah. 

Hasil temuan yang dilakukan peneliti di kelas X A SMA Mambaus Sholihin 

Blitar memiliki kesamaan dengan teori yang dipaparkan bahwa Klasikal yaitu 

mengajar dengan cara memberikan materi pelajaran secara bersama-sama kepada 

sejumlah murid dalam satu kelas. Kalsikal murni adalah teknik awal dalam 

pembelajaran dengan penanaman konsep atau bahasan yaitu peserta didik 

menyimak dan menirukan bacaan guru. Setrategi ini bertujuan untuk: 

a. Menyampaikan pelajaran secara garis besar dan prinsip-prinsip yang 

mendasarinya. 

Penanaman konsep dan prinsip mendasar materi Al-Quran melalui metode 

Thoriqoty suatu hal yang wajib dilakukan guru Thoriqoty karena untuk 

membedakan dengan metode-metode pembelajaran Al-Quran yang lainya. Dalam 

hal ini guru Thoriqoty mengalami kesulitan karena di SMA Mambaus Sholihin 

Blitar sebelumnya menggunakan metode Qiroaty untuk itu penanaman konsep dan 
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prinsip metode Thoriqoty harus tersampaikan dengan baik agar terdapat 

perbedaab dengan metode Qiroaty. 

b. Memberi motivasi atau dorongan semangat belajar.
22

 

Pemberian motivasi kepada peserta didik merupakan penting untuk 

keberlangsungan proses belajar mengajar Al-Quran yang dilakukan oleh guru 

maupun orang tua, dengan memotivasi jiwa peserta didik maka timbulah 

semangat belajar peserta didik dan tidak itu saja pemberian motivasi bisa 

menggugah jiwa untuk melaksanakan kewajibanya sebagai peserta didik.  

Sadirman mengemukakan bahwa: 

“Bentuk-bentuk motivasi salah satunya yaitu hasrat untuk belajar, berarti 

ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, 

bila dibandingkan dengan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. 

Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi 

untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.”
23

 

 

3. Penggunaan Metode Thoriqoty Dalam Pembelajaran Al-Quran dengan 

Pendekatan Klasikal Baca Simak Individual dan Kelompok di SMA 

Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar 

Teknik klasikal baca simak merupakan inti pembelajaran dari metode 

thoriqoty yang terbagi menjadi dua yaitu klasikal baca simak kelompok dan 

individual. Klasikal baca simak individual guru menyuruh siswa membaca 1 ayat 

atau 1 baris lalu diulang bersama-sama kemudian anak kedua membaca baris ke-2 

lalu diulang bersama-sama dan seterusnya. Dan klasikal baca simak kelompok 

adalah guru menunjuk dua anak untuk membaca 1 ayat atau 1 baris lalu diulang 

bersama-sama hingga seterusnya.  
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 Saiful Bahri, Buku Panduan PGPQ..., hal.13 

23
 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali, 1990) 

hal. 93 
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Strategi klasikal baca simak yaitu mengajarkan sacara bersama-sama setiap 

halaman judul dan diteruskan secara individu pada halaman latihan sesuai 

halaman masing-masing murid, disimak oleh murid yang tidak membaca dan 

dimulai dari halaman yang paling rendah sampai yang tertinggi. 
24

 

Klasikal-individu yaitu mengajar yang dilakukan dengan cara menggunakan 

sebagian waktu untuk klasikal dan sebagian waktu yang lain untuk individual.
25

 

Guru dituntut untuk lebih pintar dalam memilih teknik pengajaran. 

Diantaranya dengan guru mempertimbangkan kondisi kelas yang dihadapi. 

Sehingga guru dapat memilih tekhnik pengajaran secara tepat. Dan dapat 

mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. 

Dalam penelitan peneliti mengikuti proses pembelajaran di kelas X A SMA 

Mambaus Sholihin untuk mengamati, melihat dan mendengar langsung yang 

diajarkan oleh guru kelas setelah itu peneliti menggabungkan dengan teori yang 

dan ternyata memiliki kesamaan atau sesuai dengan yang perencanaan 

pembelajaran. Setiap muatan materi thoriqoty metode pembelajarannya 

disesuaikan dengan muatan materi thoriqoty yang akan disampaikan dalam proses 

belajar mengajar.  

Dari ketiga metode penyampain materi tersebut diharapkan peserta didik 

lulus dengan nilai yang baik dan dan memuaskan hingga bisa melanjutkan 

kejenjang metodologi Thoriqoty sesuai yang ditarget oleh lembaga LPPQ kota 

Blitar maupun pihak dari SMA Mambaus Sholihin Blitar. 
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Saiful Bahri, Buku Panduan PGPQ..., hal. 14 

25
http://nurardiassegaf.files.wordpress.com/2014/01/profil-metode-usmani-oleh-abu-

najibulloh-saifull-bakhri-by-nur-ardi.pdf, diakses 24  Mei 2015     


